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BAB IV.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum 

4.1.1 Gambaran Umum Kantor Samsat Gresik 

Pelnellitian ini dilakukan di Kantor Samsat Gre lsik yang belralamat di Jalan 

Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 680, Krelmbangan, Kab. Grelsik - Jawa Timur, 

kodel pos 61124, nomor te llelpon (031) 3955170. Jam ope lrasional kantor yaitu hari 

Selnin - Sabtu pukul 08:00 sampai de lngan pukul 12:00. Kantor Samsat Gre lsik ini 

melrupakan Samsat utama (induk) yang me lmbawahi samsat-samsat yang 

melmbuka pellayanan diluar Samsat Induk atau biasa dise lbut delngan Samsat 

Unggulan. 

Sistelm Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) me lrupakan se lbuah 

layanan untuk me lnye llelnggarakan selrangkaian administrasi, relgistrasi dan 

idelntifikasi kelndaraan be lrmotor, melmbayar pajak ke lndaraan belrmotor, be la balik 

nama kelndaraan be lrmotor selrta melmbayar pajak tahunan yang dilakukan di 

kantor Samsat. Di dalam Samsat, te lrdapat 3 instansi yaitu Kelpolisian Re lpublik 

Indonelsia (Polri), Badan Pe lndapatan Daelrah (Bapelnda), dan PT. Jasa Raharja. 

Dikeltahui hingga saat ini, te lrdapat 4 macam pellayanan yang ada di kantor Samsat 

Grelsik yang bisa digunakan ole lh masyarakat yaitu pe llayanan Samsat Induk, 

Samsat Kelliling Gre lsik, Samsat Drivel Thru Grelsik, dan El-Samsat Jatim. 

1. Samsat Induk atau Samsat Utama ini me lrupakan layanan paling utama 

dimana masih me lnggunakan siste lm manual. Artinya wajib pajak harus datang 

kel kantor Samsat Gre lsik kelmudian pelmbayaran harus me llalui loke lt-lokelt 

yang tellah dise ldiakan yaitu loke lt pelndaftaran dan loke lt pelmbayaran se lrta 

pelnye lrahan. Pada pe llayanan ini, masih te lrbilang rumit dan me lmbutuhkan 

waktu. Pasalnya wajib pajak harus me lngambil nomor antrian te lrlelbih dahulu, 

kelmudian me lngisi formulir pelndaftaran, melm-fotocopy belrkas yang 

dibutuhkan, me lngantri di lokelt yang te llah diseldiakan kelmudian me llalukan 

pelmbayaran se lcara tunai. 
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2. Samsat Kelliling Gre lsik melrupakan pellayanan yang diadakan ole lh kantor 

Samsat langsung be lrtatap muka delngan wajib pajak atau bisa dikatakan 

delngan melnjelmput bola. Delngan melnggunakan mobil Samsat yang dile ltakan 

di telmpat yang state lgis selpelrti alun alun dan de lpan kantor kelcamatan. Di 

grelsik telrdapat tiga cabang Samsat ke lliling yaitu : Samsat Ke lliling Me lnganti 

Grelsik, Samsat Ke lliling Manyar Gre lsik dan Samsat Kelliling Alun-Alun 

Grelsik. 

3. Samsat Drivel Thru Grelsik melrupakan pellayanan yang dapat me lmpelrmudah 

wajib pajak dalam me lmbayarkan pajak ke lndaraan belrmotor, dimana wajib 

pajak tidak pe lrlu turun dari ke lndaraan dan cukup me llalukan prose ls 

pelndaftaran selrta prosels pelmbayaran tanpa pelrlu melngambil nomor antrian. 

Wajib pajak harus me lnyiapkan dokumeln-dokumeln selpelrti KTP dan STNK 

kelndaraan tanpa pe lrlu melm-fotocopy kelmudian melnuju kel lokelt 1 untuk 

pelndataran te lrlelbih dahulu lalu me lnju kel lokelt 2 untuk me llakukan 

pelmbayaran se lcara tunai dan pelngelsahan STNK baru bisa langsung jadi. 

4. El-Samsat Jatim melrupakan pellayanan te lrbaru yang diadakan ole lh kantor 

Samsat Grelsik dimana wajib pajak tidak pe lrlu lagi datang kel kantor Samsat 

untuk pelmbayaran pajak tahunan dan pe lmbayaran bisa dilakukan me llalui 

mobilel banking atau ATM (non tunai). Wajib pajak hanya me lmbuka welbsitel 

El-Samsat Jatim mellalui HP ataupun laptop/PC ke lmudian me lngisi nopol 

(nomor polisi) ke lndaraan lalu me lngisi huruf captha yang te llah dise ldiakan 

kelmudian klik ce lk kelndaraan dan ikuti prose ldur-proseldur yang ada. Namun 

sistelm El-Samsat tidak dapat me lnceltak STNK te lrbaru selcara langsung karelna 

pelngelsahan STNK asli hanya dapat diceltak langsung di kantor Samsat Induk. 

 

4.1.2 Perkembangan Variabel Penelitian 

 Dalam pelrkelmbangan relalisasi pelnelrimaan pajak kelndaraan 

belrmotor (PKB) yang telrjadi di Kabupateln Grelsik dari tahun 2019 sampai de lngan 

tahun 2022 melngalami kelnaikan. Pelrkelmbangan jumlah targe lt dan re lalisasi 

pelnelrimaan pajak kelndaraan belrmotor dari tahun 2019 sampai delngan tahun 2022, 

selbagai belrikut : 
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Tabel 6. 

Data Target dan Realisasi Penerimaan PKB tahun 2019 - 2022 

No 
Tahun 

Anggaran 

Target Penerimaan 

Pajak Kendaraan 

Realisasi Penerimaan 

Pajak Kendaraan 

Persentase 

(%) 

1 2019 Rp  248.400.000.000 Rp  268.184.668.525 108% 

2 2020 Rp  215.000.000.000 Rp  252.388.454.250 117% 

3 2021 Rp  226.500.000.000 Rp  266.208.396.850 118% 

4 2022 Rp  248.500.000.000 Rp  292.365.354.350 118% 

Sumbelr : UPT Pe lnge llolaan Pe lndapatan Daelrah Gre lsik 

Jika dilihat pada tabell diatas, dapat dike ltahu bahwa targe lt pelnelrimaan 

pajak kelndaraan belrmotor pada tahun 2019 se lbelsar Rp. 248.400.000.000 de lngan 

relalisasi pelnelrimaan pajak kelndaraan belrmotor (PKB) melncapai Rp. 

268.184.668.525 selhingga dipelrolelh pelrselntasel 108%, kelmudian ditahun 2020 

targelt pelnelrimaan pajak ke lndaraan belrmotor melncapai Rp. 215.000.000.000 

delngan relalisasi pelnelrimaan pajak kelndaraan belrmotor melncapai Rp. 

252.388.454.250 selhingga dipelrolelh pelrselntasel 117%, kelmudian ditahun 2021 

targelt pelnelrimaan pajak ke lndaraan belrmotor melncapai Rp. 226.500.000.000 

delngan relalisasi pelnelrimaan pajaknya Rp. 266.208.396.850 se lhingga pelrselntasel 

yang dipelrolelh yaitu 118% dan ditahun 2022 targe lt pelnelrimaan pajak kelndaraan 

belrmotor melncapai Rp. 248.500.000.000 delngan pelrolelhan relaliasasi pe lnelrimaan 

pajak kelndaraan be lrmotor melncapai Rp. 292.365.354.350 selhingga pelrselntasel 

yang dipelrolelh yaitu 118%. Relalisasi pelnelrimaan pajak kelndaraan pada tahun 

2021 dan 2022 bisa dikatakan stabil, dimana pelrselntasel yang dipelrolelh melncapai 

118%. Rata-rata ke lnaikan relalisasi pelnelrimaan pajak ke lndaraan be lrmotor dari 

tahun 2019 sampai delngan tahun 2022 selbelsar 10%. 

Pelnelrimaan pajak kelndaraan telrselbut telrdiri atas pelmbayaran pajak 

mellalui belbelrapa siste lm pelmbayaran pajak yang te llah diseldiakan olelh kantor 

samsat Grelsik, salah satunya yaitu pe lmbayaran pajak me llalui sistelm onlinel El-

Samsat dan siselm Samsat Drivel Thru. Belrikut tabell pelnelrimaan pajaknya : 
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Tabel 7. 

Data Penerimaan PKB Melalui Sistem E-Samsat dan Samsat Drive Thru 

Periode Tahun 2019 - 2022 

Tahun 

Anggaran 

Penerimaan Sistem 

Online E-Samsat 

Penerimaan Sistem 

Samsat Drive Thru 
Total Penerimaan 

2019 Rp    2.332.308.200 Rp  25.467.937.250 Rp  27.800.245.450 

2020 Rp  15.757.901.250 Rp  21.670.575.250 Rp  37.428.476.500 

2021 Rp  24.628.222.120 Rp  30.847.164.400 Rp  55.475.386.520 

2022 Rp  34.599.203.250 Rp  26.551.250.100 Rp  61.150.453.350 

Sumbelr : UPT Pe lnge llolaan Pe lndapatan Daelrah Gre lsik 

Jika dilihat dari tabell diatas, dapat dike ltahui bahwa pelnelrimaan pajak 

kelndaraan belrmotor  mellalui sistelm onlinel El-Samsat dan Samsat Drivel Thru 

dalam kurun waktu 4 tahun telrakhir juga me lngalami kelnaikan yang signifikan. 

Pelningkatan jumlah pe lnelrimaan pajak kelndaraan be lrmotor yang paling tinggi 

yaitu melncapai Rp. 61.150.453.350 pada tahun 2022. se ldangkan pe lningkatan 

yang paling re lndah yaitu me lncapai Rp. 27.800.245.450 pada tahun 2019. Rata-

rata kelnaikan pelnelrimaan pajak kelndaraan belrmotor mellalui sistelm onlinel El-

Samsat dan Samsat Drivel Thru dari tahun 2019 sampai de lngan tahun 2022 

selbelsar 120%. 

Pelmelrintah Daelrah seltiap tahunnya me lmiliki targelt dalam pajak kelndaraan 

belrmotor selbagai sumbe lr Pelndapatan Asli Dae lrah (DAP), teltapi relalisasi te lrselbut 

tidak sellalu telrelalisasi de lngan selmpurna. Namun nyatanya re lalisasi pelnelrimaan 

pajak kelndaraan belrmotor di Kabupateln Grelsik mellampaui targelt pelnelrimaan 

pajak yang sudah dite lntukan. Selhingga upaya pe lmelrintah daelrah untuk me lncapai 

tujuan telrselbut salah satunya yaitu me llakukan pelmungutan pajak me llalui 

pellayanan publik de lngan siste lm-sistelm yang te llah dibelrlakukan te lrutama di 

Kantor Samsat Grelsik telrmasuk sistelm onlinel El-Samsat dan Samsat Drivel Thru. 

Dimana pajak me lrupakan sumbelr pelndapatan te lrbelsar yang dapat me lmbelrikan 

pelranan dan sumbangan pe lnye ldiaan sumbelr dana selrta pelmbiayaan pe lngelluaran-

pelngelluaran pelmelrintah Daelrah. 
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4.2 Hasil Uji Variabel dan Uji Hipotesis 

4.2.1 Hasil Deskriptif Statistik Variabel 

Statistik delskriptif digunakan untuk me lnggambarkan suatu data se lcara 

statistik. Statistik delskriptif ini melrujuk pada nilai range l, nilai minimum, nilai 

maximum, nilai rata-rata (melan), simpangan baku (standart delviation) dari se lluruh 

variabell dalam pe lnellitian ini yaitu e lfelktivitas siste lm onlinel El-Samsat (X1) dan 

elfelktivitas siste lm Samsat Drivel Thru (X2) telrhadap pelningkatan pelndapatan pajak 

kelndaraan belrmotor (Y) se llama pelriodel pelnellitian tahun 2019 sampai de lngan 

tahun 2022. Selbagaimana ditunjukan pada tabe ll dibawah ini : 

 

Tabel 8. 

Deskriptif Statistik Variabel 

  
N Rangel Minimum Maximum Melan 

Std. 

Delviation 

Elfelktivitas siste lm 

onlinel El-Samsat 100 6 14 20 17,38 2,187 

Elfelktivitas siste lm 

Samsat Drivel Thru 100 9 11 20 17,41 2,421 

Pelningkatan 

pelndapatan pajak 

kelndaraan belrmotor 
100 8 12 20 17,58 2,180 

Valid N (listwise l) 100           

Sumbelr: IBM SPSS Statistics Ve lrsion 26, Olah data tahun 2023 

 

Belrdasarkan hasil pe lrhitungan dari tabell diatas dapat dikeltahui bahwa n 

melrupakan jumlah data atau jumlah re lspondeln pada seltiap variabe ll yaitu 100 

relspondeln yang belrasal dari jumlah wajib pajak kelndaraan belrmotor yang 

telrdaftar pada kantor Samsat Gre lsik mulai tahun 2019 sampe l delngan tahun 2022. 

Masing-masing variabe ll dapat dijellaskan selsuai delngan data pada tabe ll diatas 

selbagai belrikut : 

1. Elfelktivitas siste lm onlinel El-Samsat (X1) 

Pada tabell diatas, variabe ll X1 melmpunya nilai me lan 17,38 dan standart 

delviasi 2,187. Hal ini melnunjukan bahwa nilai me lan lelbih belsar dari pada 
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nilai standar de lviasi maka dapat diide lntifikasikan bahwa hasil yang cukup 

baik. Hal ini dikare lnakan standart delviasi melrupakan pelncelrminan 

pelnyimpanan yang sangat tinggi, se lhingga pelnyelbaran data me lnunjukan hasil 

yang normal se lhingga tidak me lnyelbabkan bias. Nilai minimumnya adalah 14, 

nilai maximumnya 20 dan rangel melrupakan sellisih dari nilai maximum 

delngan nilai minimum yaitu 6. 

2. Elfelktivitas siste lm onlinel Samsat Drivel Thru (X2) 

Belrdasarkan tabe ll diatas, variabell X2 melmpunya nilai me lan 17,41 dan 

standart delviasi 2,421. Hal ini melnunjukan bahwa nilai melan lelbih belsar dari 

pada nilai standar de lviasi maka dapat diide lntifikasikan bahwa hasil yang 

cukup baik. Hal ini dikarelnakan standart delviasi melrupakan pelncelrminan 

pelnyimpanan yang sangat tinggi, se lhingga pelnyelbaran data me lnunjukan hasil 

yang normal se lhingga tidak me lnyelbabkan bias. Nilai minimumnya adalah 11, 

nilai maximumnya 20 dan range l melrupakan sellisih dari nilai maximum 

delngan nilai minimum yaitu 9. 

3. Pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor (Y) 

Dan belrdasarkan tabell diatas, variabell Y me lmpunya nilai me lan 17,58 dan 

standart delviasi 2,180. Hal ini melnunjukan bahwa nilai melan lelbih belsar dari 

pada nilai standar de lviasi maka dapat diide lntifikasikan bahwa hasil yang 

cukup baik. Hal ini dikarelnakan standart delviasi melrupakan pelncelrminan 

pelnyimpanan yang sangat tinggi, se lhingga pelnyelbaran data me lnunjukan hasil 

yang normal se lhingga tidak me lnyelbabkan bias. Nilai minimumnya adalah 12, 

nilai maximumnya 20 dan range l melrupakan sellisih dari nilai maximum 

delngan nilai minimum yaitu 8. 

 Selbellum me lnguji data dalam pelnellitian ini, pelnelliti juga 

melngellompokan 100 relspondeln telrlelbih dahulu belrdasarkan jelnis kellamin 

(gelndelr), relntang usia dan je lnis pelkelrjaan. Dari data-data telrselbut maka dapat 

dikorellasi (hubungan) keldalam tiap-tiap variabell dalam pelnellitian ini se lhingga 

akan melnghasilkan korellasi dalam pelngellompokan telrselbut. Belrikut 

pelngellompokkan hasil kue lsionelr belrdasarkan je lnis kellamin (gelndelr) : 
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Tabel 9. 

Pengelompokan Berdasarkan Jenis Kelamin 

    
Frelquelncy Pelrcelnt 

Valid 

Pelrcelnt 

Cumulative l 

Pelrcelnt 

Valid 

Laki-laki 47 47,0 47,0 47,0 

Pelrelmpuan 53 53,0 53,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0   

Sumbelr: IBM SPSS Statistics Ve lrsion 26, Olah data tahun 2023 

 

 
Gambar 2. Pengelompokan Berdasarkan Jenis Kelamin 

Belrdasarkan tabe ll dan gambar diatas, dapat dike ltahui jumlah wajib pajak 

Kantor Samsat Gre lsik belrdasarkan jelnis kellamin dibagi melnjadi 2 yaitu laki-laki 

dan pelrelmpuan. Jumlah wajib pajak yang be lrjelnis kellamin laki-laki belrjumlah 47 

relspondeln atau jika dipe lrselntaselkan selbelsar 47%, seldangkan yang be lrjelnis 

kellamin pelrelmpuan belrjumlah 53 relspondeln jika dipelrselntaselkan selbelsar 53%. 

Delngan delmikian te lrlihat relspondeln yang be lrjelnis kellamin pelrelmpuan lelbih 

dominan dibanding relspondeln yang belrjelnis kellamin laki-laki. 

 

Tabel 10. 

Pengelompokan Berdasarkan Usia 

    
Frelquelncy Pelrcelnt 

Valid 

Pelrcelnt 

Cumulative l 

Pelrcelnt 

Valid 

< 25 tahun 23 23,0 23,0 23,0 

25 - 30 tahun 38 38,0 38,0 61,0 

31 - 40 tahun 23 23,0 23,0 84,0 

> 40 tahun 16 16,0 16,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0   

Sumbelr: IBM SPSS Statistics Ve lrsion 26, Olah data tahun 2023 
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Gambar 3. Pengelompokan Berdasarkan Usia 

Belrdasarkan tabe ll dan gambar diatas, dapat dilihat bahwa re lntang usia 

wajib pajak Kantor Samsat Gre lsik belrbagai je lnis. Jika dikellompokan belrdasarkan 

usia, maka relspondeln yang belrusia < 25 tahun se lbanyak 23 orang atau 23%. Usia 

25-30 tahun selbanyak 38 orang atau 38%. Usia 31-40 tahun selbanyak 23 orang 

atau 23%. Dan yang be lrusia > 40 tahun se lbanyak 16 orang atau 16%. Dimana 

dapat disimpulkan bahwa selbagian belsar wajib pajaknya belrada di relntang usia 

25-30 tahun delngan jumlah 38 re lspondeln. 

 

Tabel 11. 

Pengelompokan Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

    
Frelquelncy Pelrcelnt 

Valid 

Pelrcelnt 

Cumulativel 

Pelrcelnt 

Valid 

Pellajar/Mahasiswa 8 8,0 8,0 8,0 

Pelgawai Nelgelri 6 6,0 6,0 14,0 

Pelgawai  Swasta 56 56,0 56,0 70,0 

Pelnsiun 2 2,0 2,0 72,0 

Wiraswasta 11 11,0 11,0 83,0 

Wirausaha/Peldagang 8 8,0 8,0 91,0 

Pelngajar 1 1,0 1,0 92,0 

Ibu Rumah Tangga 5 5,0 5,0 97,0 

Juru Masak 1 1,0 1,0 98,0 

Tukang Ojelk 1 1,0 1,0 99,0 

Tukang/Kuli 1 1,0 1,0 100,0 

Total 100 100 100   

Sumbelr: IBM SPSS Statistics Ve lrsion 26, Olah data tahun 2023 
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Gambar 4. Pengelompokan Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

 Belrdasarkan tabell dan gambar diatas, dapat dilihat bahwa pelkelrjaan 

wajib pajak di Kantor Samsat Gre lsik sangat belrmacam-macam. Dalam pe lnellitian 

ini ada 11 pelngellompokan belrdasarkan jelnis pelkelrjaan yaitu pellajar/mahasiswa 

selbanyak 8 orang atau 8%, pe lgawai nelgelri selbanyak 6 orang atau 6%, pe lgawai 

swasta selbanyak 56 orang atau 56%, pe lnsiunan selbanyak 2 orang atau 2%, 

wiraswasta selbanyak 11 orang atau 11%, wirausaha/pe ldagang selbanyak 8 orang 

atau 8%, pelngajar se lbanyak 1 orang atau 1%, ibu rumah tangga selbanyak 5 orang 

atau 5%, juru masak se lbanyak 1 orang atau 1%, tukang oje lk selbanyak 1 orang 

atau 1% dan tukang/kuli se lbanyak 1 orang atau 1%. Maka jika dike llompokan 

belrdasarkan jelnis pelkelrjaan, maka selbagian belsar wajib pajaknya be lkelrja selbagai 

pelgawai swasta selbanyak 56 relspondeln. 

 

4.2.2 Hasil Uji Validitas 

 Selbellum me llakukan uji validitas, te lrlelbih dahulu kita harus 

melngkorellasikan te lrlelbih dahulu tiap-tiap butir pe lrnyataan delngan total/jumlah 

tiap variabellnya. Dan kelmudian dari hasil korellari telrselbut akan me lnghasilkan 

nilai signifikansi pada tiap pe lrnyataan pada tiap variabe llnya. Nilai signifikansi ini 

yang akan me lnelntukan apakah tiap butir pelrnyataan dapat dinyatakan valid dan 

dapat digunakan ke ldalam uji-uji variabell dan hipotelsis lainnya. Hasil korellasi 

tiap-tiap variabell pelnellitian, selbagai belrikut :  
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Tabel 12. 

Uji Validitas (Korelasi Variabel) 

    X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total_X1 

X1.1 

Pelarson Corre llation 1 .434
**

 .290
**

 .566
**

 .578
**

 .725
**

 

Sig. (2-taileld)   0,000 0,003 0,000 0,000 0,000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.2 

Pelarson Corre llation .434
**

 1 .658
**

 .643
**

 .743
**

 .842
**

 

Sig. (2-taileld) 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.3 

Pelarson Corre llation .290
**

 .658
**

 1 .578
**

 .629
**

 .762
**

 

Sig. (2-taileld) 0,003 0,000   0,000 0,000 0,000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.4 

Pelarson Corre llation .566
**

 .643
**

 .578
**

 1 .685
**

 .857
**

 

Sig. (2-taileld) 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.5 

Pelarson Corre llation .578
**

 .743
**

 .629
**

 .685
**

 1 .886
**

 

Sig. (2-taileld) 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Total_X1 

Pelarson Corre llation .725
**

 .842
**

 .762
**

 .857
**

 .886
**

 1 

Sig. (2-taileld) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

N 100 100 100 100 100 100 

**. Corre llation is significant at the l 0.01 lelve ll (2-taileld).     

    X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total_X2 

X2.1 

Pelarson Corre llation 1 .742
**

 .641
**

 .707
**

 .573
**

 .854
**

 

Sig. (2-taileld)   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.2 

Pelarson Corre llation .742
**

 1 .714
**

 .636
**

 .719
**

 .899
**

 

Sig. (2-taileld) 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.3 

Pelarson Corre llation .641
**

 .714
**

 1 .619
**

 .645
**

 .848
**

 

Sig. (2-taileld) 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.4 

Pelarson Corre llation .707
**

 .636
**

 .619
**

 1 .593
**

 .833
**

 

Sig. (2-taileld) 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.5 

Pelarson Corre llation .573
**

 .719
**

 .645
**

 .593
**

 1 .829
**

 

Sig. (2-taileld) 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Total_X

2 

Pelarson Corre llation .854
**

 .899
**

 .848
**

 .833
**

 .829
**

 1 

Sig. (2-taileld) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

N 100 100 100 100 100 100 
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    Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Total_Y 

Y.1 

Pelarson Corre llation 1 .532
**

 .464
**

 .557
**

 .666
**

 .789
**

 

Sig. (2-taile ld)   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y.2 

Pelarson Corre llation .532
**

 1 .485
**

 .649
**

 .640
**

 .819
**

 

Sig. (2-taile ld) 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y.3 

Pelarson Corre llation .464
**

 .485
**

 1 .517
**

 .530
**

 .751
**

 

Sig. (2-taile ld) 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y.4 

Pelarson Corre llation .557
**

 .649
**

 .517
**

 1 .620
**

 .833
**

 

Sig. (2-taile ld) 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y.5 

Pelarson Corre llation .666
**

 .640
**

 .530
**

 .620
**

 1 .847
**

 

Sig. (2-taile ld) 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Total_Y 

Pelarson Corre llation .789
**

 .819
**

 .751
**

 .833
**

 .847
**

 1 

Sig. (2-taile ld) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

N 100 100 100 100 100 100 

**. Corre llation is significant at the l 0.01 lelve ll (2-taile ld).         

Sumbelr: IBM SPSS Statistics Ve lrsion 26, Olah data tahun 2023 
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Variabel r hitung r tabel Keterangan 

X1.1 0,725 0,197 VALID 

X1.2 0,842 0,197 VALID 

X1.3 0,762 0,197 VALID 

X1.4 0,857 0,197 VALID 

X1.5 0,886 0,197 VALID 

X2.1 0,854 0,197 VALID 

X2.2 0,899 0,197 VALID 

X2.3 0,848 0,197 VALID 

X2.4 0,833 0,197 VALID 

X2.5 0,829 0,197 VALID 

Y.1 0,789 0,197 VALID 

Y.2 0,819 0,197 VALID 

Y.3 0,751 0,197 VALID 

Y.4 0,833 0,197 VALID 

Y.5 0,847 0,197 VALID 

Sumbelr: Data E lxce ll, Olah data tahun 2023 

 Uji validitas dilakukan de lngan cara me lmbandingkan nilai r hitung de lngan r 

tabell atau opsi ke ldua yaitu melmbandingkan nilai signifikansi tiap variabe ll delngan 

standar signifikansi yaitu 0,05. Be lrdasakan hasil uji validitas diatas, jumlah 

sampell yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah 100 relspondeln dan be lsarnya 

df = 100 - 2 = 98 de lngan taraf signifikan 0,05 untuk uji dua arah, me lnunjukan 

nilai r tabellnya adalah 0,1996 dibulatkan 0,197. Nilai r hitung pada tiap 

pelnyataan-pelrnyataan tiap variabe ll lelbih belsar dari nilai r tabe ll. Hal ini 

melnunjukan bahwa se lmua indikator pada variabe ll elfelktivitas siste lm onlinel El-

Samsat (X1) dan e lfelktivitas siste lm Samsat Drivel Thru (X2) telrhadap pelningkatan 

pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor (Y) dinyatakan Valid.  

 

4.2.3 Hasil Uji Reliabilitas 

 Data yang digunakan untuk me lnguji relliabilitas ini adalah data yang sama 

saat uji validitas hanya saja cara yang digunakan untuk me lnguji belrbelda. Dalam 

pelngujian ini, maka yang dilakukan adalah me lnguji tiap-tiap variabe ll delngan 

mellihat nilai koe lfisieln alfa (cronbach’s alpha) yang dihasilkan apakah 

melnunjukan hasil yang relliabilitas yang cukup atau tidak. Hasil pe lngujian 

relliabilitas delngan me lnggunakan SPSS, be lrikut ini : 
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Tabel 13. 

Uji Reliabilitas 

Reliability 

Statistics 
Cronbach's 

Alpha 

N of 

Ite lms 

0,868 5 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale l Me lan if 

Ite lm De lle lte ld 

Scale l Variance l 

if Ite lm De lle lte ld 

Corre lcte ld Itelm-

Total 

Corre llation 

Cronbach's 

Alpha if Ite lm 

De lle lte ld 

X1.1 14,03 3,221 0,545 0,882 

X1.2 13,87 3,185 0,751 0,827 

X1.3 13,81 3,327 0,630 0,855 

X1.4 13,99 2,980 0,758 0,823 

X1.5 13,82 3,099 0,818 0,812 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Ite lms 

0,906 5 

 
Item-Total Statistics 

  
Scale l Me lan if 

Ite lm De lle lte ld 

Scale l Variance l 

if Ite lm De lle lte ld 

Corre lcte ld Itelm-

Total 

Corre llation 

Cronbach's 

Alpha if Ite lm 

De lle lte ld 

X2.1 13,92 3,973 0,776 0,883 

X2.2 13,98 3,535 0,826 0,871 

X2.3 13,89 3,877 0,759 0,886 

X2.4 13,98 3,878 0,733 0,891 

X2.5 13,87 3,932 0,730 0,892 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Ite lms 

0,865 5 

 
Item-Total Statistics 

  
Scale l Me lan if 

Ite lm De lle lte ld 

Scale l Variance l 

if Ite lm De lle lte ld 

Corre lcte ld Itelm-

Total 

Corre llation 

Cronbach's 

Alpha if Ite lm 

De lle lte ld 

Y.1 13,98 3,252 0,669 0,841 

Y.2 14,09 3,113 0,704 0,831 

Y.3 14,09 3,194 0,593 0,861 

Y.4 14,15 2,997 0,718 0,828 

Y.5 14,01 3,162 0,758 0,820 

Sumbelr: IBM SPSS Statistics Ve lrsion 26, Olah data tahun 2023 



 

 

 

  

 

55 

 Dari hasil uji relliabilitas diatas, dapat kita lihat nilai cronbach’s alpha X1 

yaitu 0,868 delngan N of ite lms (jumlah pelrnyataan dalam kuelsione lr) yaitu 5 

pelrnyataan. Kelmudian nilai cronbach’s alpha X2 yaitu 0,906 de lngan N of ite lms 

nya yaitu 5 pe lrnyataan. Dan pada nilai conbach’s alpha Y yaitu 0,865 de lngan N 

of itelms nya yaitu 5 pe lrnyataan. Belrdasarkan hasil uji re lliabilitas diatas, nilai 

conbach’s alpha pada tiap variabell lelbih dari 0,08. Hal ini melnunjukan bahwa 

selluruh itelm relliabell dan selluruh pelngujian se lcara konsiste ln melmiliki relliabilitas 

yang kuat. Selhingga dapat digunakan untuk pe lngujian sellanjutnya. 

 

4.2.4 Hasil Uji Asumsi Klasik 

 Dalam uji normalitas ini akan me lnggunakan meltodel Asymptotic untuk 

melnelntukan nilai signifikansinya. Uji normalitas me lmiliki keltelntuan jika nilai 

signifikansi yang dihasilkan > 0,05  maka data te lrselbut belrdistribusi normal dan 

selbaliknya jika nilai signifikasi yang dihasilkan < 0,05 maka data te lrselbut 

dikatakan tidak belrdistribusi normal. Dapat dilihat pada tabell dibawah ini : 

 

Tabel 14. 

Uji Asumsi Klasik (Normalitas) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

    

Unstandardizeld 

Relsidual 

N   100 

Normal Parame ltelrs
a,b

 

Melan 0,0000000 

Std. 

Delviation 1,48964052 

Most E lxtrelmel Diffelrelncels 

Absolutel 0,088 

Positivel 0,088 

Nelgativel -0,083 

Telst Statistic   0,088 

Asymp. Sig. (2-taileld)   .055
c
 

a. Telst distribution is 

Normal. 

    

b. Calculateld from data.     

c. Lillie lfors Significancel Correlction.   
Sumbelr: IBM SPSS Statistics Ve lrsion 26, Olah data tahun 2023 
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 Pada tabell diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan 

yaitu 0,055 > 0,05 hal ini me lnunjukan bahwa data te lrselbut belrdistribusi normal. 

Sellain itu untuk me lnguji asumsi klasik normalitas lainnya, dapat digunakan 

delngan meltodel Normal Probability yaitu delngan cara me llihat kurva normal P-

Plots yang artinya suatu data dapat dikatakan normal jika titik-titik melndelkati atau 

melnye lbar diselkitar garis diagonal, apabila data me lnye lbar tidak me lndelkati garis 

diagonal maka data te lrselbut bisa dikatakan tidak normal. Jika diliat pada P-Plots 

dibawah ini melnunjukan bahwa titik-titik yang be lrada pada garis diagonal tidak 

melnjauhi garis te lrselbut. Selhingga dapat dikatakan pe lrnyataan pada tiap variabe ll 

atau data telrselbut normal. Belrikut hasil uji normalitas de lngan meltodel Normal 

Probability : 

 

 

Gambar 5. P-Plots Normal Probability 

 

 Uji asumsi klasik (multikoline laritas) melrupakan salah satu pe lngujian 

asumsi klasik, uji ini digunakan untuk me lngeltahui apakah mode ll relgrelsi 

ditelmukan adanya kore llasi (hubungan) antar variabe ll indelpelndeln atau tidak. Bisa 

dikatakan bahwa uji multikolinelar ini melnelntukan apakah tiap pelrnyataan pada 

variabell telrdapat multikoline lar ataupun tidak. Belrikut pelnjellasnya : 
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Tabel 15. 

Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Modell 

Unstandardize l

d Coe lfficie lnts Std. 

E lrror 

Standardize ld 

Coe lfficie lnts 
t Sig. 

Colline larity 

Statistics 

B Be lta Tolelrance l VIF 

1 (Constant) 3,732 1,343  2,778 0,007   

Elfelktivitas 

sistelm 
onlinel El-

Samsat 

0,362 0,079 0,363 4,586 0,000 0,768 1,302 

Elfelktivitas 

sistelm 

Samsat 

Drivel Thru 

0,434 0,071 0,482 6,090 0,000 0,768 1,302 

a. Delpe lndelnt Variablel: Pelningkatan pelndapatan pajak ke lndaraan belrmotor 
Sumbelr: IBM SPSS Statistics Ve lrsion 26, Olah data tahun 2023 

 

 Pada tabell diatas ini, dalam pe lngujian asumsi klasik (multikolinelaritas) 

dapat dilihat jika nilai collinelarity tolelrancel seltiap variabell diatas 0,1 atau VIF 

dibawah 10, maka tidak te lrjadi multikoline laritas. Dan jika nilai collinelarity 

tolelrancel dibawah 0,1 atau VIF diatas 10, maka te lrjadi multikoline lritas. maka 

dapat dikeltahui colline larity tolelrancel seltiap variabell X1 yaitu 0,768 dan nilai VIF 

yaitu 1,302 selrta variabell X2 dikeltahui collinelarity tolelrancel seltiap variabe ll X2 

yaitu 0,768 dan nilai VIF yaitu 1,302. Hal ini me lnunjukan bahwa data telrselbut 

tidak telrjadi multikoline laritas. 

 Uji heltelroskeldastisitas me lrupakan salah satu uji asumsi klasik yang 

digunakan untuk me lngeltahui ada atau tidaknya pe lnyimpangan asumsi klasik (ada 

atau tidaknya geljala heltelroskeldatisitas). Pelngujian ini juga dapat dilihat dari nilai 

signifikansi yang dihasilkan dalam pe lngujian asumsi klasi heltelroskeldastisitas atau 

dilihat dari pelnye lbaran titik-titik pada scatte lrplot. Jika titik-titik pada scatte lrplot 

melnunjukan pelnye lbaran yang tidak belrpola makan pe lrnyataan pada tiap variabe ll 

tidak telrjadi heltelroskeldastiditas. Hasil uji asumsi klasik melnggunakan uji 

helstelroskeldastisitas, se lbagai belrikut : 
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Tabel 16. 

Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Modell 

Unstandardizeld 

Coe lfficielnts Std. 

Elrror 

Standardize ld 

Coe lfficielnts t Sig. 

B Be lta 

1 (Constant) 2,544 0,879   2,893 0,005 

Elfelktivitas sistelm onlinel 

El-Samsat 
-0,052 0,052 -0,115 -1,010 0,315 

Elfelktivitas sistelm Samsat 

Drive l Thru -0,030 0,047 -0,074 -0,650 0,517 

a. Delpelndelnt Variable l: ABS_RE lS         

 

 

Sumbelr: IBM SPSS Statistics Ve lrsion 26, Olah data tahun 2023 

 

 Dapat dilihat dari tabell dan P-Plots diatas, maka nilai signifikan yang 

dihasilkan dari variabell X1 yaitu 0,315 > 0,05 signifikansi variabe ll X2 yaitu 

0,517 > 0,05 dan jika dilihat scatte lrplot diatas, me lnunjukan titik-titik yang tidak 

belrpola dan titik-titik telrselbut melnyelbar tidak me lnumpuk satu sama lain maka 

dapat dikatakan bahwa data pada variabell-variabell telrselbut tidak te lrjadi geljala 

heltelroskeldastisitas.  
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4.2.5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 Uji relgrelsi linelar belrganda belrtujuan untuk me lncari pelngaruh dua variabe ll 

indelpelndelnt atau le lbih telrhadap variabell delpelndeln. Belrikut ini hasil uji re lgrelsi 

linelar belrganda : 

Tabel 17. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 
Std. 

Elrror 

Standardizeld 

Coelfficielnts t Sig. 

B Belta 

1 (Constant) 3,732 1,343   2,778 0,007 

Elfelktivitas siste lm 

onlinel El-Samsat 
0,362 0,079 0,363 4,586 0,000 

Elfelktivitas siste lm 

Samsat Drive l Thru 
0,434 0,071 0,482 6,090 0,000 

a. Delpelndelnt Variable l: Pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor 
Sumbelr: IBM SPSS Statistics Ve lrsion 26, Olah data tahun 2023 

 

Dari tabell diatas dapat dikeltahui dari hasil uji relgrelsi linelar belrganda yaitu : 

Y = α+ β1X1 + β2X2 

Y = 3,732 + 0,362X1 + 0,434X2 

Dari pelrsamaan relgrelsi linelar belrganda diatas dapat dijellaskan selbagai belrikut ini : 

1. Nilai konstanta (α) me lmiliki nilai positif se lbelsar 3,732. Nilai ini me lrupakan 

keladaan saat variabe ll (Y) pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan be lrmotor 

bellum dipelngaruhi ole lh variabell lain yaitu variabe ll elfelktifitas siste lm onlinel 

El-Samsat (X1) dan variabe ll elfelktivitas Samsat Drivel Thru (X2). Jika variabe ll 

indelpelndeln tidak ada  maka variabe ll delpelndeln tidak melngalami pe lrubahan.  

2. Nilai koelfisieln relgrelsi X1 (β1X1) selbelsar 0,362 melnunjukan bahwa variabe ll 

elfelktifitas siste lm onlinel El-Samsat me lmpunyai pelngaruh  yang positif 

telrhadap pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor yang be lrarti 

bahwa seltiap kelnaikan 1 satuan variabe ll X1 maka akan me lmpelngaruhi 

pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor selbelsar 0,362 delngan 

asumsi bahwa  variabell lain tidak ditelliti dalam pelnellitian ini.  
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3. Nilai koelfisieln relgrelsi X2 (β2X2) selbelsar 0,434 melnunjukan bahwa variabe ll 

elfelktifitas siste lm Samsat Drivel Thru melmpunyai pelngaruh  yang positif 

telrhadap pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor yang be lrarti 

bahwa seltiap kelnaikan 1 satuan variabe ll X2 maka akan me lmpelngaruhi 

pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor selbelsar 0,434 delngan 

asumsi bahwa variabell lain tidak ditelliti dalam pelnellitian ini.  

 

4.2.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 Selbellum me llakukan uji T dan uji F, maka harus me llalukan uji koe lfisieln 

deltelrminasi (R²) melnghasil nilai uji selbagai belrikut : 

 

Tabel 18. 

Uji Konfisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Modell R R Squarel 
Adjusteld R 

Squarel 

Std. E lrror of thel 

Elstimatel 

1 .730
a
 0,533 0,523 1,505 

a. Preldictors: (Constant), E lfelktivitas siste lm Samsat Drivel Thru, Elfelktivitas 

sistelm     

    onlinel El-Samsat 

b. Delpelndelnt Variable l: Pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor 
Sumbelr: IBM SPSS Statistics Ve lrsion 26, Olah data tahun 2023 

 

Belrdasarkan tabe ll output SPSS “Mode ll Summary” diatas, dapat dike ltahui 

nilai koelfisieln deltelrminasi atau adjusteld R squarel yaitu selbelsar 0,523. Dimana 

nilai adjusteld R square l ini belrasl dari pelngkuadratan nilai koe lfisieln korellasi atau 

R yaitu 0,730 x 0,730 = 0,523. Be lsarnya angka koe lfisieln deltelrminasi telrselbut 

sama artinya delngan se lbelsar 52,3%. Angka te lrselbut melmiliki arti bahwa variabe ll 

elfelktivitas E l-Samsat (X1) dan e lfelktivitas Samsat Drivel Thru (X2) selcara simultan 

(belrsama-sama) belrpelngaruh telrhadap variabell pelningkatan pajak kelndaraan 

belrmotor (Y) se lbelsar 52,3%. Seldangkan sisanya (100% - 52,3% = 47,7%) 

dipelngaruhi olelh variabe ll lain diluar pelrsamaan relgrelsi ini atau variabe ll yang 

tidak ditelliti. 
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4.2.7 Hasil Uji T (Parsial) 

 Uji T digunakan untuk me lngeltahui apakah variabell indelpelndeln selcara 

parsial belrpelngaruh te lrhadap variabell delpelndeln. Uji T dilakukan de lngan cara 

melmbandingkan T hitung delngan T tabell distribusi. Belrikut hasil uji T distribusi : 

Tabel 19. 

Uji T 

Coefficients
a
 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 
Std. 

Elrror 

Standardizeld 

Coelfficielnts t Sig. 

B Belta 

1 (Constant) 3,732 1,343   2,778 0,007 

Elfelktivitas siste lm 

onlinel El-Samsat 
0,362 0,079 0,363 4,586 0,000 

Elfelktivitas siste lm 

Samsat Drive l Thru 
0,434 0,071 0,482 6,090 0,000 

a. Delpelndelnt Variable l: Pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor 
Sumbelr: IBM SPSS Statistics Ve lrsion 26, Olah data tahun 2023 

 

Pada tabell diatas, dapat dike ltahui bahwa pelngujian hipotelsis dalam pe lnellitian ini 

ada pelngaruh elfelktivitas siste lm onlinel El-Samsat dan elfelktivitas siste lm Samsat 

Drivel Thru. T tabell dapat ditelntukan delngan cara me lnelntukan df telrlelbih dahulu. 

Belrdasarkan T tabell dan df pelnyelbut 1,98. Maka dapat disimpulkan selbagai 

belrikut : 

1. Pada variabell X1, T hitung > T tabe ll yaitu 4,586 > 1,98. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pe lngaruh elfelktivitas siste lm onlinel El-Samsat belrpelngaruh 

selcara parsial te lrhadap pelningkatan pajak kelndaraan belrmotor. 

2. Pada variabell X2, T hitung > T tabe ll yaitu 6,09 > 1,98. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pe lngaruh elfelktivitas siste lm Samsat Drivel Thru 

belrpelngaruh selcara parsial telrhadap pelningkatan pajak kelndaraan belrmotor. 
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4.2.8 Hasil Uji F (Simultan) 

 Uji F digunakan untuk me lncari apakah variabe ll indelpelndeln selcara 

belrsama-sama (simultan) me lmpelngaruhi variabell delpelndeln. Uji F dilakukan 

delngan cara melmbandingkan F hitung de lngan F tabell delngan krite lria selbagai 

belrikut : 

1. Jika F hitung > F tabe ll, maka variabell indelpelndeln belrpelngaruh te lrhadap 

variabell delpelndeln. 

2. Jika F hitung < F tabe ll, maka variabe ll indelpelndeln dapat dikatakan tidak 

belrpelngaruh. 

Tabel 20. 

Uji F 

ANOVA
a
 

Modell 
Sum of 

Squarels 
df 

Melan 

Squarel 
F Sig. 

1 Relgrelssion 250,676 2 125,338 55,342 .000
b
 

  Relsidual 219,684 97 2,265     

  Total 470,360 99       

a. Delpelndelnt Variable l: Pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor 

b. Preldictors: (Constant), Elfelktivitas siste lm Samsat Drivel Thru, Elfelktivitas 

sistelm  

    onlinel El-Samsat 
Sumbelr: IBM SPSS Statistics Ve lrsion 26, Olah data tahun 2023 

 

Pada tabell diatas, dapat dikeltahui bahwa pelngujian hipote lsis dalam 

pelnellitian ini adanya pe lngaruh dari variabe ll indelpelndeln telrhadap variabell 

delpelndeln. F tabell dapat ditelntukan delngan cara me lnelntukan delrajat pelmbilang 

dan pelnyelbut. Dan jika dilihat pada tabe ll diatas F tabell distribusinya adalah 3,09 

seldangkan F hitung yang dihasilkan yaitu 55,342 de lngan tingkat signifikan 0,05. 

Maka didapat F hitung > F tabe ll distribusinya yaitu 55,342 > 3,09 dapat 

dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha dite lrima. Artinya bahwa e lfelktifitas 

sistelmonlinel El-Samsat (X1) dan e lfelktivitas siste lm Samsat Drivel Thru (X2) 

belrpelngaruh selcara simultan telrhadap pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan 

belrmotor (Y). 



 

 

 

  

 

63 

4.3 Hasil Estimasi dan Pembuktian Hipotesis 

 Hasil hipote lsis dalam pelnellitian ini me llalui belbelrapa uji variabe ll 

yang telrdiri dari uji validitas, uji re lliabilitas, uji asumsi klasik (normalitas, 

multikolinelaritas dan he ltelroskeldastisitas), uji T (parsial) dan uji F (simultan). 

Dimana pada uji validitas yang pe lnelliti lakukan me lnghasilkan nilai r hitung pada 

tiap tiap variabe ll (X1, X2, dan Y) le lbih belsar dari 0,05. Hal ini me lnunjukan 

bahwa pelrnyataan-pelrnyataan pada tiap variabe ll adalah valid. 

 Sellanjutnya, pada pe lngujian relliabilitas, me lnghasilkan nilai cronbach’s 

alpha pada tiap variabe ll (X1, X2, dan Y) le lbih dari 0,8. Hal ini me lnunjukan 

bahwa pelrnyatan-pelrnyataan pada tiap variabe ll relliabell (dapat dipe lrcaya atau 

andal) dan selluruh tels selcara konsisteln melmiliki relliabilitas yang kuat.  

 Dalam uji relgrelsi linelar belrganda, pelnelliti harus me llakukan uji asumsi 

klasik telrlelbih dahulu dilakukan. Pada uji asumsi klasik normalitas me lnggunakan 

tels kormogorov smirnov. Hasil te ls telrselbut melnghasilkan nilai asymptotic 

(signifikan) lelbih dari 0,05. Hal ini me lnunjukan data te lrselbut belrdistribusi normal. 

Kelmudian pada uji asumsi klasik multikolinelaritas delngan te ls yang 

sama,melnghasilkan nilai tole lransi kolinelaritas diatas 0,1 dan VIF dibawah 10. 

Maka hal ini me lnunjukan bahwa data yang digunakan tidak te lrjadi 

multikolinelritas. Dan pada pe lngujian asumsi klasik yang lainnya, yaitu uji asumsi 

klasik heltelroskeldastisitas me lnghasilkan nilai signifikansi pada tiap variabe ll lelbih 

dari 0,05. Hal ini me lnunjukan bahwa data tidak adanya ge ljala heltelroskeldastisitas. 

Selhingga pada uji relgrelsi linelar belrganda nilai konstanta (a), koelfisieln relgrelsi X1, 

dan koelfisieln relgrelsi X2 belrnilai positif. Dimana nilai positif ini diartikan bahwa 

variabell elfelktivitas siste lm El-Samsat dan elfelktivitas Samsat Drivel Thru adanya 

pengaruh positif telrhadap variabell pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan 

belrmotor. 

 Didalam pelngujian koelfisieln deltelrminasi dapat dike ltahui bahwa adjuste ld 

R squarel yang didapat se lbelsar 0,523. Hal ini me lnunjukan bahwa variabe ll 

elfelktivitas siste lm E l-Samsat (X1) dan elfelktivitas Samsat Drivel Thru (X2) 

belrpelngaruh telrhadap variabe ll pelningkatan pelndapatan pajak kelndaraan be lrmotor 

(Y) selbelsar 52,3%. 
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 Seltellah uji validitas hingga uji koelfisieln deltelrminasi dilakukan, maka 

langkah sellanjutnya yaitu pe lngujian hipotelsis pada uji T. Nilai T hitung pada tiap 

variabell lelbih dari T tabe ll. Hal ini me lnunjukan bahwa hipote lsis pada variabe ll 

elfelktivitas siste lm E l-Samsat berpengaruh secara parsial dan elfelktivitas Samsat 

Drivel Thru dapat berpengaruh secara parsial telrhadap variabell pelningkatan 

pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor. 

 Dan pada uji F, me lnghasilkan nilai F hitung pada re lgrelsi lelbih dari F tabell. 

Selhingga dapat dikatakan bahwa hipote lsis pada variabe ll elfelktivitas siste lm El-

Samsat dan elfelktivitas Samsat Drivel Thru belrsamaan telrselbut dapat berpengaruh 

secara simultan telrhadap variabell pelningkatan pelndapatan pajak ke lndaraan 

belrmotor. 

4.4 Interpretasi Hasil dan Pembahasan 

Pelnellitian yang dilakukan ini de lngan tujuan untuk me lngeltahui selbelrapa 

elfelktifnya pelnggunaan siste lm onlinel El-Samsat dan Samsat Drivel Thru dalam 

melningkatkan pelndapatan pajak kelndaraan belrmotor di kantor samsat Grelsik tellah 

ditelmukannya be lbelrapa masalah yang te lrjadi. Masalah-masalah telrselbut tellah 

pelnelliti uji delngan belrbagai uji yaitu uji variabe ll dan uji hipotelsis. 

Disisi lain, pe lnelliti juga te llah melngkaji 2 pelngkajian yaitu kajian te loritis 

dan kajian elmpiris (pe lnellian telrdahulu). Belrdasarkan kajian te loritis yang te llah 

dijellaskan pada bab 2, bahwasannya e lfelktivitas siste lm onlinel El-Samsat dan siste lm 

Samsat Drivel Thru dapat melnjadi indikator dalam pe lningkatan pajak ke lndaraan 

belrmotor. Dimana keldua sistelm ini dapat me lmpelrmudah wajib pajak dalam 

melmbayarkan pajak ke lndaraan belrmotor namun delngan meltodel pelmbayaran yang 

belrbelda. 

Meltodel pelmbayaran mellalui sistelm E l-Samsat yaitu delngan tidak pe lrlu 

datang kel kantor samsat, cukup pe lmbayaran dari rumah me llalui aplikasi Samsat 

Jatim dan delngan pelmbayaran non tunai (ATM maupun mobile l banking). 

Seldangkan meltodel pelmbayaran siste lm Samsat Drivel Thru yaitu delngan cara 

datang kel Kantor Samsat namun be ldanya wajib pajak me llakukan pelmbayaran 

diluar geldung Kantor Samsat saja dan hanya duduk diatas ke lndaraan me lnuju lokelt 
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pelmbayaran seltellah itu langsung me llakukan pelmbayaran tunai selsuai delngan 

nominal pajak yang dibayarkan. Namun pe lmbayaran mellalui sistelm onlinel El-

samsat ini tidak dapat me lnceltak langsung pe lngelsahan STNK, pelngelsahannya 

teltap harus dilakukan di Kantor Samsat Gre lsik. 

Dari belbelrapa kajian elmpiris (pelnellitian telrdahulu), sudah banyak se lkali 

pelnelliti-pelnelliti se lbellumnya yang te llah mellakukan pelnellitian selrta pelngujian 

telrhadap sistelm Samsat khususnya sistelm onlinel El-Samsat dan Samsat Drivel 

Thru. Namun dalam pe lnellitian yang dilakukan ini telrdapat pelrbeldaan yaitu 

belrbelda lokasi pe lnellitian (Kantor Samsat Gre lsik) selrta meltodel yang dilakukan 

melnggunakan me ltodel kuantitatif. Dimana ke lbanyakan kajian e lmpiris yang te llah 

di jellaskan, rata-rata melnggunakan meltodel kualitatif mellalui wawancara. 

Dan seltellah mellakukan kajian-kajian te lrselbut, pelnelliti me llakukan 

pelngujian telrhadap variabe ll dan hipotelsis yang digunakan. Dimana pelngujian-

pelngujian ini be lrtujuan untuk melngeltahui kelvalidan data, kelrelliabellan data, 

kelnormalan data, ada tidak adanya kore llasi antar variabell, ada tidak adanya 

pelnyimpangan data, adanya pe lngaruh tidaknya variabe ll X telrhadap variabell Y 

selcara parsial maupun simultan se lrta tingkat pe lrselntasel belpelngaruhnya variabe ll X 

telrhadap variabell Y (Bab 4.2). 

Dari selmua pelngujian yang te llah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Elfelktivitas siste lm onlinel El-Samsat dapat belrpelngaruh positif se lcara parsial 

telrhadap pelningkatan pajak kelndaraan belrmotor, 

2. Elfelktivitas siste lm onlinel Samsat Drivel Thru dapat belrpelngaruh positif se lcara 

parsial telrhadap pelningkatan pajak kelndaraan belrmotor,  

3. Elfelktivitas siste lm onlinel El-Samsat dan Samsat Drivel Thru dapat belrpelngaruh 

positif selcara simultan te lrhadap pelningkatan pajak kelndaraan belrmotor,  

4. Dan tingkat pe lrselntasel pelngaruh sistelm onlinel El-Samsat dan Samsat Drivel 

Thru telrhadap pelningkatan pajak kelndaraan belrmotor selbelsar 52,3% 

 


